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Abstract

The research background is the ability to solve mathematical problems which is the
main concern is the process of finding answers. This study aims to describe students’
mathematical problem solving skills based on gender. The method used in this
research is a descriptive qualitative approach. The subjects of this research were
students of class X and it was conducted at one of the Boarding School High Schools in

Keywords:_ B Bandung Regency. The subjects in this study were class X IPA which consisted of 20
1;;(:11;1:;11 Solving Ability;  gtydents. Data collection techniques through the provision of a mathematical
' disposition questionnaire, giving tests of mathematical problem solving abilities. The
data collected is analyzed using the concept of Miles and Huberman, namely the stages
of data reduction, data presentation and concluding. The results showed differences in
problem-solving abilities between male and female subjects in attaining problem-
solving ability indicators.
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menjadi perhatian utama adalah proses dalam menemukan jawaban. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
berdasarkan gender. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas X dan dilakukan

Kata kunci: di salah satu SMA Boarding School di Kabupaten Bandung. Subjek dalam penelitian ini
5\{/;1’?;1’:}?-”“ Pemecahan 3 qalah kelas X IPA yang terdiri dari 20 siswa. Teknik pengumpulan data melalui
Gender. pemberian angket disposisi matematis, pemberian tes kemampuan pemecahan

masalah matematis. Data yang sudah terkumpul dianalisis dengan menggunakan
konsep Miles dan Huberman, yakni tahap reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Terdapat perbedaan kemampuan
pemecahan masalah antara subjek laki-laki dan perempuan dalam ketercapaian
indikator kemampuan pemecahan masalah.

I. PENDAHULUAN Memahami konsep matematika, menjelaskan

Matematika merupakan salah satu ilmu yang
sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Hal
ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh Cockroft
bahwa terdapat lima alasan mengapa pentingnya
matematika dipelajari oleh siswa diantaranya
karena matematika merupakan sarana untuk
meningkatkan berpikir logis dan ketelitian; selalu
digunakan dalam segi kehidupan, semua bidang
studi memerlukan keterampilan matematika
yang sesuai; sarana komunikasi yang kuat,
singkat dan jelas; dan dapat digunakan untuk
menyajikan informasi dalam berbagai cara
(Andriani dkk, 2016). Hal ini menurut (Arifudin,
2022) menunjukan betapa pentingnya proses
pembelajaran  terutama  pada  pelajaran
matematika dalam kehidupan.

Departemen pendidikan nasional (Depdiknas)
Nomor 22 Tahun 2006 mengemukakan pem-
belajaran matematika yang bertujuan untuk
menjadikan siswa memiliki kemampuan (1)

keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan
konsep atau algoritma, secara luwes, akurat,
efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. (2)
Menggunakan penalaran pada pola dan sifat,
melakukan manipulasi matematika dalam
membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan juga pernyataan
matematika. (3) Memecahkan masalah yang
meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan
model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.
(4) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol,
tabel, diagram, ataumedia lain untuk memper-
jelas keadaan atau masalah. (5) Memiliki sikap
menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu,
perhatian, dan juga minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri
dalam pemecahan masalah.
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Selain itu, National Council of Teachers of
Mathematics (NCTM., 2000), mengemukakan
tujuan pembelajaran matematika untuk dapat
menjadikan anak didik berkembang dan memiliki
kemampuan bernalar berdasarkan pemikiran-
nya, seperti belajar untuk berkomunikasi, belajar
untuk bernalar, belajar untuk memecahkan
masalah, belajar untuk mengaitkan ide dan
belajar untuk dapat merepresentasikan ide-ide.
Kemendikbud dalam (Mayasari, 2021) menge-
mukakan bahwa tidak jauh berbeda dengan
kurikulum 2013 yang memuat tujuan menekan-
kan pada dimensi pedagogik modern untuk
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
saintifik  (ilmiah) dimana kegiatan yang
dilakukan menjadikan pembelajaran bermakna
yaitu menanya, mencoba, mengamati, menalar,

menyaji, dan mencipta dalam pembelajaran
matematika.
Tujuan  terpenting dari pembelajaran

matematika ialah adanya suatu permasalahan,
baik itu masalah yang rutin maupun non-rutin,
dalam hal ini masalah yang non-rutin adalah
untuk membangun kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah. Ruseffendi dalam
(Mayasari, 2022) mengatakan bahwa pemecahan
masalah adalah kemampuan yang sangat penting
dalam matematika, bukan saja bagi mereka yang
dikemudian hari yang akan mendalami atau
mempelajari matematika, melainkan juga bagi
mereka yang akan menerapkannya dalam bidang
studi lain dan dalam kehidupan sehari-hari.
Kemampuan pemecahan masalah merupakan hal
yang penting dikarenakan individu akan
memperoleh suatu pengalaman dalam memper-
gunakan pengetahuannya serta keterampilan
yang dimilikinya untuk menyelesaikan soal yang
belum dikenalnya atau soal yang non-rutin.
Selanjutnya, menurut (Febrianti, 2013) kemam-
puan pemecahan masalah matematis adalah
kecakapan atau potensi yang dimiliki seseorang
atau siswa dalam menyelesaikan soal cerita,
menyelesaikan soal yang tidak rutin, meng-
aplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-
hari atau keadaan lain, dan membuktikan,
menciptakan atau menguji konjektur.
Kemampuan pemecahan masalah matematis
yang menjadi perhatian utama adalah proses
dalam menemukan jawaban. Sebagai usaha
dalam menemukan jawaban, Polya (Tanjung,
2022) telah mengemukakan aturan atau langkah-
langkah pemecahan masalah sebagai berikut: 1)
memahami masalah, 2) membuat rencana
pemecahan, 3) menyelesaikan masalah sesuai
dengan rencana yang telah disusun, 4) melihat

atau memeriksa kebenaran jawaban yang
diperoleh. Adapun indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis seperti yang
telah diuraikan oleh (Lestari dan Yudhanegara,
2015) adalah: 1) mengidentifikasi unsur-unsur
yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan
unsur yang diperlukan, 2) merumuskan masalah
matematis atau menyusun model matematis, 3)
menerapkan strategi untuk menyelesaikan
masalah, 4) menjelaskan atau menginterpretasi-
kan hasil penyelesaian masalah.

Menurut (Aliah dan Bernard, 2020) bahwa
dalam pemecahan suatu masalah siswa dapat
mempunyai sifat yang bisa menghargai akan
manfaat matematika dalam kehidupan, yakni
mempunyai rasa ingin tahu, rasa perhatian serta
minat dalam mempelajari, mempunyai sikap ulet,
dan percaya diri. Sedangkan menurut Ruswati et
al. dalam (Hanafiah, 2022) bahwa dapat
dinyatakan suatu pemecahan masalah jika
seseorang sadar bagaimana cara menyelesaikan-
nya. Melihat begitu pentingnya kemampuan
pemecahan masalah matematis, bertolak bela-
kang dengan faktanya bahwa siswa Indonesia

memiliki kemampuan pemecahan masalah
matematis yang masih rendah. Menurut laporan
Programme for International Student

Assessment (PISA) pada tahun 2018 menun-
jukkan bahwa di Indonesia hanya terdapat 1%
siswa yang mencapai level 5 yang artinya hanya
1% siswa yang dapat memodelkan situasi yang
kompleks secara matematis dan dapat memilih,
membandingkan dan mengevaluasi strategi
pemecahan masalah yang tepat untuk
menghadapinya (OECD, 2019). Kriteria pada
level 5 dalam PISA juga merupakan langkah-
langkah dalam kemampuan pemecahan masalah.
Berdasarkan uraian diatas hanya 1% siswa yang
dapat melakukan langkah-langkah kemampuan
pemecahan masalah sehingga dapat dikatakan
kemampuan pemecahan masalah masih sangat
rendah dimiliki oleh siswa.

Dari sejumlah fakta di atas, diperoleh
gambaran bahwa siswa masih mengalami
kesulitan-kesulitan terkait dengan kemampuan
pemecahan masalah matematis. Peneliti lain
mengungkapkan bahwa masih banyak siswa
yang memiliki kemampuan pemecahan masalah
matematis yang rendah seperti pada hasil
penelitian yang dilakukan Holidun, dkk
ditemukan bahwa terdapat siswa yang memiliki
kemampuan pemecahan masalah matematis
yang dalam kategori rendah (Holidun dkk, 2018).
Dan selanjutnya juga pada penelitian (Azzahra &
Pujiastuti, 2020) yang mengatakan bahwa
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kemampuan pemecahan masalah siswa masih
rendah.

Hasil asesmen PISA, studi pendahuluan dan
temuan dari sejumlah penelitian tersebut dapat
dijadikan sebagai bahan perbaikan dalam
pembelajaran matematika, Kkhususnya pada
aspek kemampuan pemecahan masalah mate-
matis. Menurut Mahmudi dalam (VF Musyadad,
2022) bahwa pembelajaran matematika tidak
hanya mengembangkan kemampuan Kkognitif
matematis, melainkan juga ranah afektif. Banyak
faktor yang harus diperhatikan dalam
pembelajaran matematika, khususnya pada
kemampuan pemecahan masalah matematis,
faktor yang tak kalah pentingnya adalah faktor
jenis kelamin siswa (gender).

Perbedaan gender tentu menyebabkan
perbedaan fisiologi dan memengaruhi perbedaan
psikologis dalam belajar. Sehingga siswa laki-laki
dan perempuan tentu memiliki banyak per-
bedaan dalam mempelajari matematika. Menurut
(Aisyah, 2013) bahwa gender adalah perbedaan
fungsi, peran dan tanggung jawab antara laki laki
dan perempuan, sebagai hasil konstruksi sosio-
kultural yang tumbuh dan disepakati oleh
masyarakat dengan proses yang panjang, dapat
berubah dari waktu ke waktu, tempat ke tempat,
sesuai perkembangan Zaman. Sedangkan
Santrock dalam (Arifudin, 2020) bahwa kemam-
puan pemecahan masalah matematika seseorang
dapat dipengaruhi oleh gender.

Niederle dan Vesterlund dalam (Rahman,
2021) mengatakan bahwa 6 siswa perempuan
memiliki gaya belajar yang lebih bebas
dibandingkan siswa laki-laki. Perbedaan tersebut
mendasari pola belajar perempuan yang lebih
variatif = sehingga memungkinkan adanya
kolaborasi dan interaksi di dalam kelas. Siswa
laki-laki lebih cenderung menyukai proses
pembelajaran  individual dan menyenangi
kompetisi. Menurut Nurjanah, Kadarisma dan
Setiawan dalam (Apiyani, 2022) menunjukkan
bahwa kemampuan penalaran siswa laki-laki
hanya mencapai 37% dan pada siswa perempuan
mencapai 63% dari 30 orang siswa, sehingga
kemampuan penalaran matematis siswa laki-laki
lebih rendah dibandingkan dengan siswa perem-
puan. Adanya perbedaan pada kemampuan
penalaran matematis antara siswa laki-laki dan
perempuan, maka guru dituntut agar lebih bijak
dalam menyikapinya. Misalnya perbedaan cara
guru dalam mendorong siswa belajar di dalam
kelas.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang kemampuan

pemecahan masalah matematis yang dialami
siswa berdasarkan langkah-langkah pemecahan
masalah Polya berdasarkan gender. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk dapat mengetahui
kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa berdasarkan gender dan penyebab
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
pada setiap langkah pemecahan masalah Polya.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini berusaha untuk menganalisis
dan mendeskripsikan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa SMA Kelas X
Berdasarkan Gender. Jenis penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah berupa
metode deskriptif analisis. Menurut (Arifudin,
2023) bahwa desktiptif analisis adalah
penelaahan secara empiris yang menyelidiki
suatu gejala atau fenomena khusus dalam latar
kehidupan nyata. Hasil penelitian ini dikumpul-
kan dengan data primer dan data skunder.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan Kkualitatif.
Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Tanjung,
2023) menyatakan pendekatan kualitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa Kkata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati. Menurut (Rahayu, 2020) bahwa caranya
dengan mentranskripsikan data, kemudian
pengkodean pada catatan-catatan yang ada di
lapangan dan diinterpretasikan data tersebut
untuk memperoleh kesimpulan.

Penentuan teknik pengumpulan data yang
tepat sangat menentukan kebenaran ilmiah suatu
penelitian. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Observasi
Observasi adalah bagian dari proses peneli-
tian secara langsung terhadap fenomena-
fenomena yang hendak diteliti (Hanafiah,

2021). Dengan metode ini, peneliti dapat

melihat dan merasakan secara langsung

suasana dan kondisi subyek penelitian

(Supriani, 2020). Hal-hal yang diamati dalam

penelitian ini adalah tentang Kemampuan

Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMA

Kelas X Berdasarkan Gender.

2. Wawancara
Teknik wawancara dalam penelitian ini
adalah wawancara terstruktur, yaitu wawan-
cara yang dilakukan dengan menggunakan
berbagai pedoman baku yang telah
ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan
kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

7234



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)

Volume 6, Nomor 9, September 2023 (7232-7239)

III.

yang diperlukan dalam mengungkap setiap
data-data empiris (Ulfah, 2021).
Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu teknik
pengumpulan data melalui dokumen atau
catatan-catatan tertulis yang ada (Ulfah,
2020). Dokumentasi berasal dari kata
dokumen, yang berarti barang-barang tertulis.
Di dalam melaksanakan metode dokumentasi,
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis,
seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan
catatan harian. Menurut Moleong dalam
(Ulfah, 2022) bahwa metode dokumentasi
adalah cara pengumpulan informasi atau data-
data melalui pengujian arsip dan dokumen-
dokumen.  Strategi  dokumentasi juga
merupakan teknik pengumpulan data yang
diajukan kepada subyek penelitian. Metode
pengumpulan data dengan menggunakan
metode dokumentasi ini dilakukan untuk
mendapatkan data tentang keadaan lembaga
(obyek  penelitian) yaitu = Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMA
Kelas X Berdasarkan Gender. Menurut
Muhadjir dalam (Ulfah, 2023) menyatakan
bahwa analisis data merupakan kegiatan
melakukan, mencari dan menyusun catatan
temuan secara sistematis melalui pengamatan
dan wawancara sehingga peneliti fokus
terhadap penelitian yang dikajinya. Setelah
itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk
orang lain, mengedit, mengklasifikasi, dan
menyajikannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Laki-Laki dengan
Kemampuan Kognitif Tinggi, Sedang,
Rendah

Berdasarkan dari tes tertulis subjek L-1
yang merupakan siswa laki-laki dengan skor
yang diperoleh 64. Adapun rincian skor rata-
rata setiap indikator yaitu pada indikator
memahami masalah memperoleh rata-rata
skor sebesar 4,00; indikator membuat rencana
memperoleh rata-rata skor sebesar 2,00;
indikator melaksanakan rencana memperoleh
rata-rata skor 2,00; indikator memeriksa
kembali memperoleh rata-rata skor 2,00.
Kemudian berdasarkan hasil tes tertulis di
dapatkan hasil kemampuan pemecahan
masalah subjek L-1 setiap indikator yaitu pada
indikator memahami masalah subjek mampu
mengidentifikasi unsur yang diketahui, unsur
yang ditanyakan, dan mampu memeriksa

kecukupan unsur untuk menyelesaikan
masalah, pada indikator membuat rencana
subjek kurang mampu mengaitkan unsur yang
diketahui dan ditanyakan dan kurang mampu
merumuskan dalam bentuk model mate-
matika, pada indikator melaksanakan rencana
subjek kurang mampu memilih strategi
penyelesaian dan kurang mampu melak-
sanakan perhitungan atau menyelesaikan
model matematika, pada indikator memeriksa
kembali subjek kurang mampu memeriksa
kembali kebenaran solusi.

Sedangkan subjek L-2 yang merupakan
siswa laki-laki dengan skor yang diperoleh 52.
Adapun rincian skor rata-rata setiap indikator
yaitu pada indikator memahami masalah
memperoleh rata-rata skor sebesar 2,50;
indikator membuat rencana memperoleh rata-
rata skor sebesar 2,00; indikator melaksana-
kan rencana memperoleh rata-rata skor 2,00;
indikator memeriksa kembali memperoleh
rata-rata skor 2,00. Kemudian berdasarkan
hasil tes tertulis dan wawancara di dapatkan
hasil kemampuan pemecahan masalah subjek
L-2 setiap indikator yaitu pada indikator
memahami masalah subjek mampu meng-
identifikasi unsur yang diketahui, unsur yang
ditanyakan, namun kurang mampu memeriksa
kecukupan unsur untuk menyelesaikan
masalah, pada indikator membuat rencana
subjek kurang mampu mengaitkan unsur yang
diketahui dan ditanyakan dan kurang mampu
merumuskan dalam bentuk model
matematika, pada indikator melaksanakan
rencana subjek kurang mampu memilih
strategi penyelesaian dan kurang mampu
melaksanakan perhitungan atau menyelesai-
kan model matematika, pada indikator
memeriksa kembali subjek kurang mampu
memeriksa kembali kebenaran solusi.

Selanjutnya subjek L-3 yang merupakan
siswa laki-laki dengan skor yang diperoleh 20.
Adapun rincian skor rata-rata setiap indikator
yaitu pada indikator memahami masalah
memperoleh rata-rata skor sebesar 2,50;
indikator membuat rencana memperoleh rata-
rata skor sebesar 1,00; indikator melaksana-
kan rencana memperoleh rata-rata skor 1,00;
indikator memeriksa kembali memperoleh
rata-rata skor 1,00. Kemudian berdasarkan
hasil tes tertulis dan wawancara di dapatkan
hasil kemampuan pemecahan masalah subjek
L-3 setiap indikator yaitu pada indikator
memahami masalah subjek mampu meng-
identifikasi unsur yang diketahui, unsur yang
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ditanyakan, namun kurang mampu memeriksa
kecukupan unsur untuk menyelesaikan
masalah, pada indikator membuat rencana
subjek tidak mampu mengaitkan unsur yang
diketahui dan ditanyakan dan tidak mampu
merumuskan dalam bentuk model
matematika, pada indikator melaksanakan
rencana subjek tidak mampu memilih strategi
penyelesaian dan tidak mampu melaksanakan
perhitungan ataupun menyelesaikan model
matematika, pada indikator memeriksa
kembali subjek tidak mampu memeriksa
kembali kebenaran solusi.

Berdasarkan dari deskripsi di atas dapat
disimpulkan bahwa subjek L-1 yang merup-
akan siswa laki-laki dengan nilai kognitif
tinggi, L-2 yang merupakan siswa laki-laki
dengan kemampuan kognitif sedang dan L-3
yang merupakan siswa laki-laki dengan nilai
kognitif rendah memiliki persamaan kemam-
puan pemecahan masalah pada beberapa
indikator yaitu mampu pada indikator
memahami masalah, kurang mampu pada
indikator membuat rencana, kurang mampu
pada indikator melaksanakan rencana, dan
kurang mampu pada indikator memeriksa
kembali.

B. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis Siswa Perempuan dengan
Kemampuan Kognitif Tinggi, Sedang, dan
Rendah.

Berdasarkan dari tes tertulis subjek P-1
yang merupakan siswa perempuan
kemampuan kognitif tinggi dengan skor yang
diperoleh 92. Adapun rincian skor rata-rata
setiap indikator yaitu pada indikator
memahami masalah memperoleh rata-rata
skor sebesar 4,00; indikator membuat rencana
memperoleh rata-rata skor sebesar 4,00; indi-
kator melaksanakan rencana memperoleh
rata-rata skor 3,00; indikator memeriksa
kembali memperoleh rata-rata skor 2,50.
Kemudian berdasarkan hasil tes tertulis di
dapatkan hasil kemampuan pemecahan
masalah subjek P-1 setiap indikator yaitu pada
indikator memahami masalah subjek mampu
mengidentifikasi unsur yang diketahui, unsur
yang ditanyakan, dan mampu memeriksa
kecukupan unsur untuk menyelesaikan
masalah, pada indikator membuat rencana
subjek mampu untuk mengaitkan unsur yang
diketahui dan ditanyakan, serta mampu
merumuskan dalam bentuk model mate-
matika masalah, pada melaksanakan rencana

subjek mampu memilih strategi penyelesaian
dan cukup mampu melaksanakan perhitungan
atau menyelesaikan model matematika, pada
indikator memeriksa kembali subjek kurang
mampu memeriksa kembali kebenaran solusi.

Sedangkan subjek P-2 yang merupakan
siswa perempuan kognitif sedang dengan skor
yang diperoleh 82. Adapun rincian skor rata-
rata setiap indikator yaitu pada indikator
memahami masalah memperoleh rata-rata
skor sebesar 4,00; indikator membuat rencana
memperoleh rata-rata skor sebesar 3,00;
indikator melaksanakan rencana memperoleh
rata-rata skor 3,00; indikator memeriksa
kembali memperoleh rata-rata skor 2,50.
Kemudian berdasarkan hasil tes tertulis dan
wawancara di dapatkan hasil kemampuan
pemecahan masalah subjek P-2 setiap
indikator yaitu pada indikator memahami
masalah subjek mampu mengidentifikasi
unsur yang diketahui, unsur yang ditanyakan,
dan mampu memeriksa kecukupan unsur
untuk menyelesaikan masalah, pada indikator
membuat rencana subjek mampu mengaitkan
unsur yang diketahui dan ditanyakan mampu
merumuskan dalam bentuk model matema-
tika masalah, pada indikator melaksanakan
rencana subjek mampu memilih strategi
penyelesaian dan mampu untuk melaksana-
kan perhitungan atau menyelesaikan model
matematika, pada indikator memeriksa
kembali subjek kurang mampu memeriksa
kembali kebenaran solusi.

Sedangkan subjek P-3 yang merupakan
siswa perempuan kognitif rendah dengan skor
yang diperoleh 48. Adapun rincian skor rata-
rata setiap indikator yaitu pada indikator
memahami masalah memperoleh rata-rata
skor sebesar 3,50; indikator membuat rencana
memperoleh rata-rata skor sebesar 3,00;
indikator melaksanakan rencana memperoleh
rata-rata skor 2,00; indikator memeriksa
kembali memperoleh rata-rata skor 2,00.
Kemudian berdasarkan hasil tes tertulis dan
wawancara di dapatkan hasil kemampuan
pemecahan masalah subjek P-3 setiap
indikator yaitu pada indikator memahami
masalah subjek mampu mengidentifikasi
unsur yang diketahui, unsur yang ditanyakan,
dan mampu memeriksa kecukupan unsur
untuk menyelesaikan masalah, pada indikator
membuat rencana subjek kurang mampu
mengaitkan unsur yang diketahui dan
ditanyakan mampu merumuskan dalam
bentuk model matematika masalah, pada
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indikator melaksanakan rencana subjek
kurang mampu memilih strategi penyelesaian
dan kurang mampu untuk melaksanakan
perhitungan atau menyelesaikan model
matematika, pada indikator memeriksa
kembali subjek kurang mampu memeriksa
kembali kebenaran solusi.

Berdasarkan hasil deskripsi di atas dapat
disimpulkan bahwa subjek P-1 yang merupa-
kan siswa perempuan dengan kemampuan
kognitif tinggi, P-2 yang merupakan siswa
dengan kemampuan kognitif sedang dan P-3
yang merupakan siswa perempuan dengan
nilai kognitif rendah memiliki persamaan
kemampuan pemecahan masalah pada
beberapa indikator yaitu indikator memahami
masalah dan indikator memeriksa kembali
yang telah dilakukan. Sedangkan antara ketiga
subjek memiliki sedikit perbedaan dalam
indikator membuat rencana dan indikator
melaksanakan rencana.

. Kemampuan Pemecahan Masalah antara
Siswa Laki-Laki dengan Siswa Perempuan.

Perbandingan kemampuan pemecahan
masalah matematika subjek kemampuan
kognitif tinggi, sedang dan rendah siswa laki-
laki dan subjek kemampuan kognitif tinggi,
sedan, rendah perempuan

Berdasarkan simpulan hasil kemampuan
pemecahan masalah matematika subjek laki-
laki dan perempuan terdapat perbedaan
dalam ketercapaian indikator kemampuan
pemecahan  masalah  yaitu  indikator
memahami masalah, pada indikator ini siswa
laki-laki mampu mengidentifikasi unsur yang
diketahui, unsur yang ditanyakan, namun
kurang mampu memeriksa kecukupan unsur
untuk menyelesaikan masalah. Sedangkan
pada indikator ini siswa perempuan mampu
mengidentifikasi unsur yang diketahui, unsur
yang ditanyakan, dan mampu memeriksa
kecukupan unsur untuk dapat menyelesaikan
masalah. Kemudian perbedaan pada indikator
membuat rencana, pada indikator ini siswa
laki-laki kurang mampu mengaitkan unsur
yang diketahui dan ditanyakan dan kurang
mampu merumuskan dalam bentuk model
matematika. Sedangkan pada indikator ini
siswa perempuan mampu mengaitkan unsur
yang diketahui dan ditanyakan namun kurang
mampu merumuskan dalam bentuk model
matematika masalah. Kemudian perbedaan
lain adalah pada indikator melaksanakan
rencana, pada indikator ini siswa laki-laki

IV.

kurang mampu memilih strategi penyelesaian
dan kurang mampu untuk melaksanakan

perhitungan atau menyelesaikan model
matematika.
SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis berdasarkan
gender menunjukkan bahwa ada beberapa
perbedaan kemampuan pemecahan masalah
antara subjek laki-laki dan perempuan dalam
ketercapaian indikator kemampuan pemeca-
han masalah. Pada indikator memahami
masalah subjek laki-laki dan juga subjek
perempuan sama-sama mampu mengiden-
tifikasi unsur yang diketahui, unsur yang
ditanyakan, namun subjek laki-laki kurang
mampu memeriksa kecukupan unsur untuk
menyelesaikan masalah. Kemudian perbedaan
pada indikator membuat rencana, pada
indikator ini siswa laki-laki kurang mampu
mengaitkan unsur yang diketahui dan
ditanyakan dan kurang mampu merumuskan
dalam bentuk model matematika. Sedangkan
siswa perempuan mampu mengaitkan unsur
yang diketahui dan ditanyakan namun kurang
mampu merumuskan dalam bentuk model
matematika masalah. Kemudian perbedaan
lain adalah pada indikator melaksanakan
rencana, pada indikator ini siswa laki-laki
kurang mampu memilih strategi penyelesaian
dan kurang mampu untuk melaksanakan
perhitungan atau menyelesaikan model
matematika. Selain itu pada indikator
memeriksa kembali, subjek perempuan lebih
baik daripada subjek laki-laki.

. Saran

Berdasarkan simpulan di atas maka
penyusun memberi saran bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis berdasarkan
gender menunjukkan bahwa ada beberapa
perbedaan kemampuan pemecahan masalah
antara subjek laki-laki dan perempuan dalam
ketercapaian indikator kemampuan peme-
cahan masalah. Sehingga sangat penting
seorang guru memberikan berbagai variasi
pembelajaran pada siswa.
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